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2019 20192018 2018

Tahun yang Berakhir
pada Tanggal 31 Desember

Tahun yang Berakhir
pada Tanggal 31 Desember

ASET LANCAR
Kas dan setara kas  12.157.925   26.043.452
Piutang usaha
 Pihak berelasi  14.329.492   18.255.532
 Pihak ketiga  23.857.965   15.180.369
Piutang lain-lain
 Pihak berelasi  40.320   4.755
 Pihak ketiga  862.300   619.403
Persediaan  98.276.859   105.018.107
Persediaan unit apartemen  8.246.931   8.111.701
Pajak dibayar di muka  177.663   346.158
Biaya dibayar di muka   812.968   769.726
Deposito berjangka yang
 dibatasi penggunaannya  530.189   408.570
Aset lancar lainnya  381.982   1.644.336

Total Aset Lancar  159.674.594   176.402.109

ASET TIDAK LANCAR
Tagihan pajak penghasilan  1.975.239   2.652.078
Aset real estat  19.981.927   19.579.620
Aset tetap  25.557.199   28.937.672
Aset pajak tangguhan  11.113.610   8.721.555
Aset tidak lancar lainnya  1.454.852   117.354

Total Aset Tidak Lancar  60.082.827   60.008.279

TOTAL ASET  219.757.421   236.410.388

LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang bank jangka pendek  6.909.558   30.296.400
Utang usaha
 Pihak ketiga  23.624.579   23.345.563
 Pihak berelasi  1.956.180   3.649.058
Utang lain-lain
 Pihak ketiga  1.736.346   1.534.467
 Pihak berelasi  46.466   455.677
Utang pajak  1.420.497   3.874.432
Biaya masih harus dibayar  1.212.437   1.426.181
Liabilitas imbalan kerja jangka pendek  1.413.994   1.320.917
Utang bank jangka panjang yang jatuh tempo
 dalam waktu satu tahun  -   367.495
Pendapatan yang ditangguhkan  312.382   264.100
Liabilitas jangka pendek lainnya  219.149   29.779
Total Liabilitas Jangka Pendek  38.851.588   66.564.069

LIABILITAS JANGKA PANJANG
Liabilitas imbalan kerja  4.692.688   3.505.709
Liabilitas jangka panjang lainnya  8.248   7.917
Total Liabilitas Jangka Panjang  4.700.936   3.513.626
TOTAL LIABILITAS   43.552.524   70.077.695

EKUITAS
Ekuitas yang Dapat Diatribusikan kepada
 Pemilik Entitas Induk
Modal saham - nilai nominal Rp500 per saham
 Modal dasar - 1.160.000.000 saham
 Modal ditempatkan dan disetor penuh -
 383.331.363 saham  90.198.298   90.198.298
Tambahan modal disetor  19.104.388   19.104.388
Selisih kurs karena penjabaran
 laporan keuangan Entitas Anak  (38.094.769 )  (38.357.480 )
Saldo laba
 Cadangan umum  6.284.972   6.184.972
 Belum ditentukan penggunaannya  89.782.290   80.259.099
Sub-total  167.275.179   157.389.277
Kepentingan Nonpengendali  8.929.718   8.943.416
TOTAL EKUITAS  176.204.897   166.332.693
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS  219.757.421   236.410.388

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan dari pelanggan  349.714.031   394.714.142
Pembayaran untuk:
 Gaji dan kesejahteraan karyawan lainnya  (19.432.485 )  (19.073.044 )
 Pembelian dari pemasok  (278.383.953 )  (334.566.036 )
 Beban operasi lainnya  (2.111.317 )  (1.406.518 )
Kas neto yang diperoleh dari operasi  49.786.276   39.668.544
Penerimaan dari tagihan pajak penghasilan  700.885   134.893
Penerimaan penghasilan bunga  248.437   183.695
Pembayaran instrumen derivatif  (298.328 )  (137.926 )
Pembayaran beban bunga dan 
 beban keuangan lainnya  (1.453.627 )  (2.088.186 )
Pembayaran pajak penghasilan  (7.595.813 )  (4.271.315 )
Pembayaran pajak pertambahan nilai dan 
 bea masuk  (25.698.433 )  (27.544.848 )
Kas neto yang diperoleh dari aktivitas operasi   15.689.397   5.944.857
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Tambahan setoran modal pemegang saham
 nonpengendali kepada Entitas Anak  476.026   3.914.350
Hasil pelepasan aset tetap  90.332   17.232.560
Pembayaran uang muka kepada pemasok
 dan penyedia lisensi  (1.095.217 )   -
Penambahan aset tetap  (2.350.122 )  (1.761.473 )
Kas neto yang diperoleh dari
 (digunakan untuk) aktivitas investasi  (2.878.981 )  19.385.437
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Penerimaan dari utang bank jangka pendek  196.569.676   397.703.889
Penerimaan pinjaman dari pihak berelasi   -   487.471
Pembayaran pinjaman dari pihak berelasi   -   (7.235.891)
Penarikan (penempatan) deposito
 yang dibatasi penggunaannya  (79.948 )  44.461
Pembayaran utang bank jangka panjang  (378.929 )  (6.753.701 )
Pembayaran dividen kas  (2.448.920 )  (11.709.754 )
Pembayaran utang bank jangka pendek  (220.370.320 )  (382.145.324 )
Kas neto yang digunakan untuk
 aktivitas pendanaan  (26.708.441 )  (9.608.849 )
Dampak neto perubahan kurs terhadap kas
 dan setara kas serta selisih kurs karena
 penjabaran laporan keuangan  12.498   (615.035 )

KENAIKAN (PENURUNAN) NETO KAS 
 DAN SETARA KAS  (13.885.527 )  15.106.410
KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN  26.043.452   10.937.042

KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN  12.157.925   26.043.452

PENDAPATAN 322.098.564  350.397.369
BEBAN POKOK PENDAPATAN (288.175.234 ) (317.848.397 )
LABA BRUTO 33.923.330  32.548.972
Beban penjualan dan distribusi (6.787.037 ) (7.079.658 )
Beban umum dan administrasi (11.823.924 ) (10.965.183 )
Penghasilan operasi lain 1.150.053  1.931.247
Laba penjualan aset tetap 73.545  16.656.046
Pajak final atas penghasilan sewa (42.483 ) (46.188 )
Beban operasi lain (1.244.700 ) (3.300.382 )
LABA USAHA 15.248.784  29.744.854
Penghasilan keuangan 296.152  551.826
Pajak final atas penghasilan keuangan (44.640 ) (27.579 )
Beban keuangan (1.755.892 ) (2.127.058 )
LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN 13.744.404  28.142.043
Manfaat (beban) pajak penghasilan
 Kini  (4.697.270 ) (6.129.715 )
 Tangguhan 2.342.152  (4.730.713 )
 Final (957 ) (985 )
 Beban pajak penghasilan (2.356.075 ) (10.861.413 )
LABA TAHUN BERJALAN 11.388.329  17.280.630
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Pos yang tidak akan direklasifikasi 
ke laba rugi:
Pengukuran kembali atas liabilitas imbalan kerja (204.195 ) 596.840
Pajak penghasilan terkait pos yang
 tidak akan direklasifikasi ke laba rugi 51.049  (149.210 )
Pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi:
Selisih kurs karena penjabaran
 laporan keuangan Entitas Anak 590.639  (2.231.462 )
PENGHASILAN (RUGI) KOMPREHENSIF LAIN
 TAHUN BERJALAN SETELAH PAJAK 437.493  (1.783.832 )
TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF
 TAHUN BERJALAN 11.825.822  15.496.798
Laba (rugi) tahun berjalan yang dapat
 diatribusikan kepada:
 Pemilik entitas induk 12.212.707  17.717.226
 Kepentingan nonpengendali (824.378 ) (436.596 )
 Total 11.388.329  17.280.630
Total penghasilan (rugi) komprehensif tahun 
 berjalan yang dapat diatribusikan kepada:
 Pemilik entitas induk 12.321.470  16.157.925
 Kepentingan nonpengendali (495.648 ) (661.127 )
 Total 11.825.822  15.496.798
LABA PER SAHAM DASAR YANG DAPAT
DIATRIBUSIKAN KEPADA 
PEMILIK ENTITAS INDUK  0,0319  0,0462

Catatan:
1. Informasi keuangan di atas diambil dari laporan keuangan konsolidasian tanggal 31 Desember 2019 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, yang telah diaudit oleh Kantor 

Akuntan Publik Purwantono, Sungkoro & Surja, yang dalam laporannya tanggal 28 April 2020 beropini bahwa laporan keuangan konsolidasian PT Unggul Indah Cahaya Tbk. dan Entitas 
Anaknya (bersama-sama dirujuk sebagai “Kelompok Usaha”) menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan konsolidasian tanggal 31 Desember 2019,  
serta kinerja keuangan dan arus kas konsolidasiannya untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.

2.  Informasi tertentu, seperti laporan perubahan ekuitas konsolidasian dan catatan atas laporan keuangan konsolidasian, tidak termasuk dalam informasi yang disajikan di atas.

JAKARTA – PT Adhi Karya Tbk 
(ADHI) menerapkan beberapa 
strategi untuk menopang pertum-
buhan kinerja keuangan perseroan 
di tengah pandemi Covid-19. Be-
berapa strategi tersebut disesuaikan 
dengan skenario penanganan yang 
mempertimbangkan kondisi ke
uangan dan operasional perusahaan.

Sekretaris Perusahaan Adhi Karya 
Parwanto Noegroho mengatakan, 
pengelolaan keuangan akan dila
kukan secara konservatif dengan 
mempertimbangkan kondisi keuang
an perseroan. Sedangkan kegiatan 
konstruksi di lapangan tetap berjalan 

dengan mengikuti ketentuan penang-
gulangan wabah Covid-19.

“Investasi untuk proyek konstruksi 
disesuaikan dengan skenario penan-
ganan Covid-19. Selain itu, perseroan 
mengajukan perpanjangan kepada 
perbankan atas cash loan dan non-
cash loan yang jatuh tempo pada peri-
ode pandemi,” jelas Parwanto kepada 
Investor Daily, akhir pekan lalu.

Dia menegaskan, Adhi Kar ya 
menargetkan pendapatan sebesar 
Rp 22,7 triliun dan laba bersih 
Rp 704 miliar tahun ini. Hingga 
kuar tal I-2020, perseroan telah 
membukukan pendapatan sebesar 

Rp 3,06 triliun, naik 31,89% diband-
ingkan periode sama tahun lalu yang 
sebesar Rp 2,32 triliun. Laba bersih 
tercatat sebesar Rp 14,55 miliar, 
turun 80,73% dari Rp 75,54 miliar.

Berdasarkan laporan keuangan, 
total pendapatan Adhi Karya ditopang 
oleh pendapatan dari jasa konstruksi 
yang berkontribusi sebesar Rp 2,48 
triliun, naik 37,01% dari sebelumnya 
sebesar Rp 1,81 triliun. Pendapatan 
dari konsultasi manajemen dan 
rekayasa industri (engineering, pro-
curement, and construction/EPC) ter-
catat Rp 93,40 miliar, terkoreksi 21,9% 
dari pendapatan EPC sebelumnya 

sebesar Rp 119,60 miliar.
Pendapatan perseroan juga be-

rasal dari bisnis properti dengan 
sumbangan sebesar Rp 322 miliar 
atau naik 9,39% dari sebesar Rp 
294,41 miliar. Pendapatan investasi 
infrastruktur naik 63,97% menjadi Rp 
164,83 miliar dari Rp 100,52 miliar.

Sementara itu, beban pokok 
pendapatan perseroan meningkat 
31,84% menjadi Rp 2,65 triliun dari 
Rp 2,01 triliun. Adapun laba bruto 
naik 30,09% menjadi Rp 413,75 miliar 
dari Rp 318,04 miliar.

Par wanto menambahkan, be-
berapa rencana aksi korporasi sep-

erti penerbitan obligasi dan proses 
IPO anak perusahaan tengah ber-
jalan, namun tetap memperhatikan 
kondisi ekonomi dan pasar modal. 
“Antisipasinya dengan beberapa 
skenario waktu, sedang proses 
dikaji,” pungkasnya.

Selain itu, Adhi Kar ya beren-
cana melangsungkan penambahan 
modal dengan hak memesan efek 
terlebih dahulu (HMETD) atau 
rights issue senilai Rp 2,9 triliun pada 
2021. Di sisi lain, perseroan juga 
mengharapkan adanya Penyertaan 
Modal Negara (PMN) sebesar Rp 3 
triliun. (der)

Lima emiten yang melaporkan 
rencana rights issue adalah PT In-
domobil Multi Jasa Tbk (IMJS), PT 
Bank Oke Indonesia Tbk (DNAR), 
PT Bank China Construction Bank 
Indonesia Tbk (MCOR), PT Solusi 
Bangun Indonesia Tbk (SMCB), 
dan PT Acset Indonusa Tbk (ACST).

Indomobil Multi Jasa berencana 
menerbitkan hingga 2,88 miliar 
saham baru. Untuk memuluskan 
aksinya, perseroan akan meminta 
persetujuan pemegang saham dalam 
rapat umum pemegang saham 
(RUPS) pada 8 Juni 2020.

Sesuai peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK), emiten Grup 
Salim ini memiliki periode waktu 
penerbitan selama 12 bulan sejak 
RUPS. Aksi ini diharapkan bisa 
memperkuat struktur permodalan 
dalam rangka mendukung pertum-
buhan usaha dan meningkatkan 
kinerja keuangan perseroan.

“Peningkatan modal perseroan 
dalam jangka panjang diharapkan 
dapat meningkatkan daya saing 
usaha dan hasil investasi bagi pe-
megang saham perseroan,” tulis 
manajeman dalam keterangan resmi, 
akhir pekan lalu.

Tahun lalu, Indomobil Multi Jasa 

membukukan pendapatan Rp 3,96 
triliun, naik 17,15% dibandingkan 
tahun 2018 Rp 3,38 triliun. Namun, 
beban pokok pendapatan perseroan 
juga mengalami kenaikan 19,9% 
menjadi Rp 2,29 triliun, dari se-
belumnya Rp 1,91 triliun.

Beban keuangan perseroan turut 
melonjak 112,5% menjadi Rp 548,1 
miliar dari Rp 257,9 miliar. Hal ini 
membuat laba bersih perseroan 
tergerus 51,72% menjadi Rp 76,55 
miliar pada 2019 dari perolehan 2018 
sebesar Rp 158,57 miliar.

Sementara itu, dua emiten lainnya 
juga masih menunggu persetujuan 
pemegang saham dalam memu-
luskan aksi rights issue. Sebelumnya, 
Acset Indonusa mengumumkan ren-
cana penerbitan maksimal 15 miliar 
saham baru. Dana hasil rights issue 
akan digunakan untuk pelunasan 
kewajiban utang perseroan.

Semula, perseroan berniat me
minta persetujuan aksi ini dalam 
RUPSLB yang digelar 3 April 2020. 
Namun, perseroan memutuskan 
untuk menunda rapat dan meren
canakan ulang jadwal RUPSLB 
pada Juni 2020. Hal ini mempertim-
bangkan penanganan dan pengen
dalian penyebaran Covid-19.

Oleh Farid Firdaus

  JAKARTA – Sebanyak lima emiten telah 
menyatakan komitmen untuk melangsungkan pe-
nambahan modal dengan hak memesan efek ter-
lebih dahulu (HMETD) atau rights issue. Aksi kor-
porasi tersebut akan dieksekusi setelah semester 
I-2020 atau saat pandemi Covid-19 diprediksi 
mereda.

Tak ketinggalan, Solusi Bangun 
Indonesia atau SBI diprediksi akan 
melangsungkan RUPSLB pada 
kuartal III-2020. Anak usaha PT 
Semen Indonesia Tbk (SMGR) 
ini berencana menerbitkan saham 
baru, yang sebanyak 15% saham 
akan diserap oleh Taiheiyo Cement 
Corporation.

Selain mengakuisisi saham SBI, 
Taiheiyo Cement pun berkomit-
men melakukan kerja sama ekspor 
dengan SBI. Kedua perusahaan juga 
bakal menjalin kemitraan strate-
gis  meliputi penelitian, pengem-
bangan, dan teknologi sehubungan 
dengan kegiatan usaha produksi 

masing-masing.  Taiheiyo Cement 
berkomitmen mengucurkan sekitar 
US$ 220 juta dalam kerjasama 
strategis ini.

Emiten Bank
Sementara itu, Bank Oke Indone-

sia bersiap menerbitkan 5 miliar 
saham dengan harga pelaksanaan Rp 
197 per saham. Distribusi HMETD 
bakal dilaksanakan pada 29 Juni, dan 
pencatatan di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) pada 30 Juni 2020. Periode 
perdagangan HMETD ditargetkan 
berlangsung selama 30 Juni-8 Juli 
2020. Sementara periode pelaksan-
aan selama 2 Juli-10 Juli 2020.

“Perseroan berencana meng-
gunakan seluruh dana bersih dari 
aksi penambahan modal ini untuk 
pengembangan atau ekspansi kredit 
perseroan,” ungkap manajemen 
dalam penjelasan resmi.

Hal serupa juga dilakukan Bank 
CCB Indonesia yang mengincar 
dana  rights issue hingga Rp 3,19 
triliun. Perseroan akan menawarkan 
21,28 miliar saham baru dengan 
harga pelaksanaan Rp 150 per 
saham.  China Construction Bank 
(CCB) Corporation selaku pemegang 
saham utama perseroan menyatakan 
akan melaksanakan seluruh hak se-
suai kepemilikan sahamnya.

REKOMENDASI

Panin Sekuritas
Hari ini, Senin (4/5), IHSG berpotensi 

bergerak mixed cenderung melemah dalam 
kisaran 4.680 sampai 4.811. Secara teknikal 
dengan ditembusnya level resistance 4.700 
maka IHSG memasuki uptrend. Namun 
muncul sentimen baru dari luar, yaitu perang 
tarif AS–Tiongkok kembali memanas. 
Cermai CPIN, INTP, JPFA, dan SMGR. 

IHSG ditutup menguat sebesar 149,08 
poin (+3.26%) menuju level 4.716,40 
pada perdagangan hari Kamis, 30 April 
2020 kemarin. IHSG mengalami perd-
agangan besar dan penguatan signifikan 
atas sentimen re-opening negara-negara 
lain dan menyambut investor asing yang 
melakukan beli bersih setelah sekian 
lama melakukan penjualan. 

Victoria Sekuritas
IHSG kami perkirakan berada di 

rentang 4.649-4.786 untuk perdagangan 
Senin (4/5). Kami merekomendasikan 
Buy UNTR (TP 16.900), MNCN (TP 945), 
GGRM (TP 46.675), dan ASII (TP 3.970). 
Sell ICBP (TP 9.600).

Searah dengan Wall Street, mayor-
itas bursa Asia ditutup menguat pada 
perdagangan Kamis (30/4). Investor juga 
merespon positif keputusan Bank Sentral 
AS, The Fed yang mempertahankan suku 
bunga di level 0% - 0,25% untuk men-
dukung perekonomian ditengah pandemi 
Covid-19 (29/4). Faktor eksternal terse-
but juga memicu IHSG ditutup menguat 
(+3,26%) ke level 4.716,40. 

Indosurya Bersinar 
Sekuritas

Pada perdagangan awal pekan ini, 
IHSG diperkirakan bergerak pada kisaran 
4.567-4.801. Pola pergerakan IHSG di awal 
bulan yang kelima masih akan diwarnai 
oleh rilis data perekonomian inflasi yang 
diperkirakan berada dalam kondisi ter-
kendali. Menguatnya nilai tukar Rupiah juga 
akan mewarnai pergerakan IHSG hingga 
beberapa waktu mendatang. Karena itu, 
analis melihat peluang teknikal rebound 
masih akan terlihat pada pergerakan IHSG. 
Pertimbangkan sejumlah saham berikut 
ini antara lain BBCA, ASII, TLKM, WIKA, 
UNVR, SMGR, JSMR, dan BBNI. 

RUMOR

CAHAYAPUTRA ASIA KERAMIK

Saham CAKK 
Menuju Rp 100?

Saham PT Cahayaputra Asia Keramik 
Tbk (CAKK) dikabarkan menuju level 
target Rp 100 dalam waktu dekat hingga 
menengah. Kabarnya, penurunan harga 
gas berpotensi meningkatkan daya saing 
produk keramik perseroan. Soalnya, 
biaya bahan bakar memakan 30-35% 
biaya produksi keramik. Selain itu, 
pendapatan perseroan yang naik 5,43% 
tahun lalu, disebut-sebut menjadi senti-
men positif pada tahun ini. (ely)

Penawaran Umum Berkelanjutan Obligasi Berkelanjutan I
Dari kiri ke kanan, Wakil Presiden Direktur PT Indah Kiat Pulp & Paper Tbk Suhendra Wiriadinata, Direktur PT Indah Kiat Pulp & 
Paper Tbk Kurniawan Yuwono, dan Direktur PT Indah Kiat Pulp & Paper Tbk Yan Partawidjaja saat paparan publik  untuk melakukan 
Penawaran Umum Berkelanjutan Obligasi Berkelanjutan I Indah Kiat Pulp & Paper di Jakarta, pekan lalu. Perseroan melakukan 
public expose tentang rencana melakukan Penawaran Umum Berkelanjutan Obligasi Berkelanjutan I Indah Kiat Pulp & Paper dengan 
target total dana yang dihimpun sebesar Rp 10 triliun (“Obligasi Berkelanjutan”). Untuk saat ini, Perseroan akan menerbitkan dan 
menawarkan Obligasi Berkelanjutan I Indah Kiat Pulp & Paper I Tahun 2020 dengan Jumlah Pokok Obligasi sebanyak-banyaknya 
Sebesar Rp 3.000.000.000.000 (Tiga Triliun Rupiah).
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